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Abstrak: Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan keterampilan dasar yang penting
bagi setiap Muslim, terutama bagi siswa sekolah menengah pertama (SMP). Namun,
banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pengajaran mengaji dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa SMPN 4 Kota Bengkulu.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen sederhana, di mana data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan tes
membaca Al-Qur’an sebelum dan sesudah penerapan metode pengajaran mengaji. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengajaran mengaji yang menggunakan metode Iqra’,
talaqqi, dan tahsin terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa. Hal ini terlihat dari penurunan jumlah siswa yang tidak bisa membaca Al-Qur’an
dan peningkatan jumlah siswa yang membaca dengan lancar serta memahami tajwid.
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran ini antara lain motivasi
siswa, dukungan keluarga, serta alokasi waktu pembelajaran yang tersedia di sekolah.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengajaran mengaji yang sistematis dan
terstruktur dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara signifikan. Oleh
karena itu, disarankan kepada sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk
menambah waktu pembelajaran mengaji, menggunakan metode yang sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa, serta membangun komunikasi dengan orang tua agar siswa
mendapatkan dukungan dalam berlatih membaca Al-Qur’an di rumah. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan strategi pembelajaran membaca
Al-Qur’an yang lebih efektif di sekolah-sekolah menengah pertama.

Kata Kunci: Pengajaran Mengaji, Kemampuan Membaca Al-Qur’an, Metode Igra’,
Talaqqi, Tahsin, Siswa Smp.

Abstract: The ability to read the Qur'an is a fundamental skill for every Muslim, especially
for junior high school students. However, many students still struggle to read the Qur'an
correctly and fluently. This study aims to analyze the effectiveness of Qur’anic recitation
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teaching methods in improving the reading ability of students at SMPN 4 Kota Bengkulu.
This research employs a quantitative method with a simple experimental approach, where
data is collected through observations, interviews, and Qur'anic reading tests before and
after implementing the recitation teaching methods. The findings reveal that Qur’anic
recitation teaching using the Igra’, talaqqi, and tahsin methods is highly effective in
enhancing students' Qur'anic reading skills. This is evident from the reduction in the
number of students who could not read the Qur'an and the increase in students who read
fluently and understand tajwid. Several factors influence the effectiveness of this learning
process, including student motivation, family support, and the allocated learning time in
school. This study concludes that a systematic and structured Qur'anic recitation teaching
approach can significantly improve students' reading abilities. Therefore, it is
recommended that schools and Islamic Studies teachers (PAl) increase the allocated time
for Qur'anic recitation lessons, apply appropriate teaching methods based on students’
proficiency levels, and establish better communication with parents to encourage home
practice. This research is expected to serve as a reference for developing more effective
Qur'anic reading instruction strategies in junior high schools.

Keywords: Qur’anic Recitation Teaching, Reading Ability, Iqgra’ Method, Talaqqi, Tahsin,
Junior High School Students.

PENDAHULUAN

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan keterampilan fundamental bagi setiap
Muslim, terutama bagi siswa di tingkat sekolah menengah pertama (SMP). Membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar tidak hanya berhubungan dengan aspek keagamaan, tetapi
juga memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan karakter, peningkatan daya pikir,
dan kedisiplinan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai kitab suci umat Islam, Al-
Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai pedoman hidup, tetapi juga sebagai sumber ilmu
yang dapat meningkatkan kecerdasan spiritual dan intelektual seseorang. Namun,
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kesulitan dalam
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an
di kalangan siswa SMP dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya waktu
belajar mengaji di sekolah, metode pengajaran yang kurang efektif, serta rendahnya
motivasi siswa dalam mempelajari Al-Qur’an. Selain itu, keterbatasan tenaga pengajar
yang memiliki kompetensi dalam bidang Al-Qur’an juga menjadi kendala utama dalam

pembelajaran ini. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji efektivitas
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berbagai metode pengajaran mengaji yang dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa SMP, khususnya di SMPN 4 Kota Bengkulu.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji metode-metode yang dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Misalnya, metode Tilawati, Maqdis, dan
Musyafahah terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa. Metode-metode ini menekankan pada pembelajaran yang
lebih interaktif, dengan pendekatan fonetik yang membantu siswa memahami bacaan
dengan lebih baik. Metode Tilawati, misalnya, menggunakan pendekatan talaqqi (guru
membaca, siswa meniru) yang memudahkan siswa dalam memahami cara membaca yang
benar sesuai kaidah tajwid. Sementara itu, metode Maqdis lebih menitikberatkan pada
pembelajaran berbasis pemahaman huruf dan makhraj yang tepat, sehingga siswa dapat
menguasai dasar-dasar membaca Al-Qur’an secara sistematis. Di sisi lain, metode
Musyafahah mengutamakan pendekatan langsung antara guru dan siswa dalam
pembelajaran Al-Qur’an, sehingga memungkinkan adanya koreksi dan evaluasi secara
instan terhadap kesalahan bacaan yang dilakukan oleh siswa. Selain itu, metode tutor
sebaya dan tadarus Al-Qur’an juga telah diterapkan di beberapa sekolah dengan hasil yang
cukup signifikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
kelompok kecil, seperti dalam metode tutor sebaya, dapat meningkatkan kepercayaan diri
siswa dalam membaca Al-Qur’an serta mempercepat proses pembelajaran mereka.
Pendekatan ini memungkinkan siswa yang sudah lebih mahir untuk membantu teman-
temannya yang masih mengalami kesulitan, sehingga menciptakan suasana belajar yang
lebih nyaman dan efektif.

Pentingnya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an tidak hanya terbatas pada
aspek akademik, tetapi juga memiliki dampak sosial dan spiritual bagi siswa. Siswa yang
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik akan lebih memahami makna dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya, yang pada akhirnya dapat membentuk karakter yang lebih
baik. Pendidikan Al-Qur’an di sekolah memiliki peran penting dalam membentuk
kepribadian dan akhlak siswa agar lebih berorientasi pada nilai-nilai Islami, seperti
kejujuran, kesabaran, disiplin, dan kepedulian terhadap sesama. Selain itu, peningkatan

kemampuan membaca Al-Qur’an juga dapat meningkatkan kecerdasan linguistik dan
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kognitif siswa, mengingat pembelajaran Al-Qur’an melibatkan berbagai aspek seperti
pengenalan huruf, tajwid, serta pemahaman makna ayat. Beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan membaca Al-Qur’an dengan baik
cenderung memiliki kemampuan berpikir yang lebih tajam dan kritis, karena mereka
terbiasa dengan proses analisis terhadap teks dan bunyi dalam bacaan mereka. Dengan
kata lain, pembelajaran membaca Al-Qur’an tidak hanya berdampak pada aspek religius
semata, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan akademik siswa secara
keseluruhan.

Dalam konteks pendidikan di SMPN 4 Kota Bengkulu, penting untuk
mengidentifikasi metode yang paling efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa agar dapat diterapkan secara lebih luas dan berkelanjutan. Sekolah
memiliki tanggung jawab untuk memberikan fasilitas yang memadai bagi siswa dalam
pembelajaran Al-Qur’an, baik dalam hal penyediaan tenaga pengajar yang kompeten,
media pembelajaran yang menarik, maupun metode yang sesuai dengan karakteristik
siswa. Penelitian ini akan menggali lebih dalam mengenai metode yang paling efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMPN 4 Kota Bengkulu,
dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti efektivitas metode, keterlibatan siswa,
serta dampak jangka panjang terhadap perkembangan akademik dan spiritual mereka.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
strategi pembelajaran Al-Qur’an yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa
di era digital saat ini. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan metode
pengajaran mengaji yang paling sesuai dengan karakteristik siswa SMPN 4 Kota
Bengkulu, sehingga pembelajaran Al-Qur’an dapat lebih efektif dan menarik. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi rekomendasi bagi sekolah-sekolah lain dalam
menerapkan metode pengajaran mengaji yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga
berkontribusi dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam di tingkat SMP,
khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa dan guru di SMPN 4 Kota
Bengkulu, tetapi juga bagi dunia pendidikan secara umum dalam upaya menciptakan

generasi yang lebih religius, cerdas, dan berkarakter.
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Lebih jauh, penelitian ini juga mempertimbangkan tantangan yang mungkin
dihadapi dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an di sekolah. Salah satu tantangan
terbesar adalah kurangnya minat siswa dalam belajar membaca Al-Qur’an, yang sering
kali disebabkan oleh metode pembelajaran yang monoton dan kurang menarik. Oleh
karena itu, perlu dilakukan inovasi dalam metode pengajaran agar siswa lebih termotivasi
dan antusias dalam belajar. Selain itu, faktor lingkungan juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Dukungan dari orang tua,
guru, serta teman sebaya sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam
menguasai bacaan Al-Qur’an. Oleh karena itu, pendekatan yang melibatkan seluruh
elemen pendidikan, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, perlu diterapkan
untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
ditemukan solusi yang efektif dalam mengatasi berbagai kendala yang ada dan
memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan oleh para pendidik dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMPN 4 Kota Bengkulu.

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki signifikansi yang besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan Al-Qur’an di sekolah menengah pertama. Dengan
memahami metode pembelajaran yang paling efektif dan menyesuaikan dengan
kebutuhan siswa, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan dampak positif
dalam jangka panjang. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi para pendidik dan
pengambil kebijakan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih baik dan
lebih sesuai dengan perkembangan zaman. Lebih dari sekadar meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an, penelitian ini juga bertujuan untuk membentuk generasi yang lebih
dekat dengan nilai-nilai Islam, memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, serta mampu
mengaplikasikan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan, mengingat kebutuhan akan

peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an semakin mendesak di era modern ini.

METODE PENELTIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk

menganalisis efektivitas pengajaran mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca
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Al-Qur’an siswa di SMPN 4 Kota Bengkulu. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam, khususnya terkait
dengan proses pembelajaran membaca Al-Qur’an di sekolah. Metode studi kasus
digunakan agar penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai
implementasi metode pengajaran mengaji yang diterapkan di sekolah tersebut. Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk menelusuri berbagai aspek yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran membaca Al-Qur’an, termasuk metode pengajaran yang
digunakan, respons siswa terhadap pembelajaran, serta tantangan yang dihadapi oleh guru
dalam mengajarkan Al-Qur’an kepada siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan data deskriptif, tetapi juga analisis mendalam mengenai faktor-faktor yang
berperan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati
langsung proses pembelajaran mengaji di kelas, termasuk bagaimana guru mengajarkan
membaca Al-Qur’an, interaksi antara siswa dan guru, serta partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Teknik ini digunakan untuk memahami sejauh mana metode
pengajaran yang diterapkan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa. Selain observasi, wawancara dilakukan terhadap beberapa pihak terkait,
seperti guru Pendidikan Agama Islam (PAI), siswa, serta kepala sekolah, untuk
mendapatkan perspektif yang lebih luas mengenai efektivitas metode pengajaran yang
digunakan. Wawancara dengan guru bertujuan untuk memahami strategi dan tantangan
dalam mengajarkan membaca Al-Qur’an, sedangkan wawancara dengan siswa bertujuan
untuk mengetahui pengalaman, motivasi, dan hambatan mereka dalam belajar membaca
Al-Qur’an. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa
kurikulum, silabus, dan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran mengaji di
sekolah. Dengan menggabungkan ketiga teknik pengumpulan data ini, diharapkan
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai proses
pembelajaran membaca Al-Qur’an di SMPN 4 Kota Bengkulu.

Setelah data dikumpulkan, analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
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memilah dan menyaring informasi yang relevan dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sehingga hanya data yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian yang
akan dianalisis lebih lanjut. Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskriptif untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai temuan penelitian, termasuk pola dan
kecenderungan yang ditemukan dalam proses pembelajaran mengaji di sekolah. Terakhir,
penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pola-pola yang muncul dari data yang telah
dianalisis. Kesimpulan ini akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian
mengenai efektivitas metode pengajaran mengaji dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa. Selain itu, hasil analisis ini juga akan dibandingkan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya untuk mengetahui apakah terdapat kesamaan atau
perbedaan dalam temuan penelitian. Dengan pendekatan analisis ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana
metode pengajaran mengaji dapat diterapkan secara efektif di sekolah menengah pertama.

Subjek penelitian dalam studi ini terdiri dari siswa SMPN 4 Kota Bengkulu yang
mengikuti pembelajaran mengaji, guru Pendidikan Agama Islam (PAI), serta kepala
sekolah. Siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian adalah mereka yang telah mengikuti
pembelajaran membaca Al-Qur’an selama minimal satu semester, sehingga dapat
memberikan perspektif yang lebih mendalam mengenai efektivitas metode pengajaran
yang diterapkan. Jumlah siswa yang akan dijadikan sampel penelitian akan diseleksi
secara purposive, yaitu dengan memilih siswa dari berbagai tingkat kemampuan membaca
Al-Qur’an, mulai dari yang masih pemula hingga yang sudah mahir. Selain itu, guru PAI
yang terlibat dalam penelitian ini adalah mereka yang bertanggung jawab dalam
mengajarkan membaca Al-Qur’an di sekolah, sehingga dapat memberikan informasi yang
akurat mengenai metode yang digunakan, tantangan yang dihadapi, serta strategi yang
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Kepala sekolah
juga akan diwawancarai untuk memahami kebijakan sekolah terkait pembelajaran
mengaji, serta upaya yang dilakukan untuk mendukung peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa. Dengan melibatkan berbagai subjek penelitian ini, diharapkan
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas

pengajaran mengaji di SMPN 4 Kota Bengkulu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini mengkaji efektivitas pengajaran mengaji dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMPN 4 Kota Bengkulu. Berdasarkan observasi,
wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa metode pengajaran mengaji yang
diterapkan meliputi metode Iqra’, metode talaqqi, dan metode tahsin. Guru menggunakan
pendekatan yang berbeda tergantung pada tingkat kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur’an. Siswa yang masih pemula lebih banyak menggunakan metode Iqra’, sedangkan
siswa yang sudah memiliki dasar membaca diarahkan ke metode tahsin untuk
meningkatkan kefasihan dan tajwid mereka.

Dari hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAl), diperoleh
informasi bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan dalam keterampilan
membaca Al-Qur’an setelah mengikuti pembelajaran mengaji selama satu semester.
Peningkatan ini terlihat dari kelancaran dalam membaca, pemahaman tajwid, serta
keberanian dalam membaca di depan kelas. Namun, beberapa tantangan tetap dihadapi,
seperti kurangnya waktu belajar yang cukup di sekolah, tingkat motivasi siswa yang
bervariasi, serta kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga dalam praktik membaca
Al-Qur’an di rumah. Untuk mendukung hasil penelitian, berikut disajikan tabel
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sebelum dan sesudah mengikuti

pengajaran mengaji.

Tabel 1: Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Sebelum dan

Sesudah Mengikuti Pengajaran Mengaji

Kategori Jumlah Siswa Jumlah Siswa Persentase
Kemampuan Sebelum Sesudah Perubahan
Pengajaran Pengajaran
Tidak Bisa 15 siswa 3 siswa -80%

Membaca
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Membaca 20 siswa 10 siswa -50%
Terbata-bata

Membaca Lancar 10 siswa 22 siswa +120%
Membaca dengan 5 siswa 15 siswa +200%
Tajwid Baik

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak bisa membaca Al-
Qur’an berkurang drastis dari 15 siswa menjadi 3 siswa, yang berarti ada penurunan
sebesar 80%. Siswa yang sebelumnya membaca terputus-putus juga mengalami
peningkatan, dengan sebagian besar dari mereka kini lebih lancar dalam membaca.
Sementara itu, jumlah siswa yang mampu membaca dengan baik dan menerapkan tajwid
meningkat dari 5 siswa menjadi 15 siswa, menunjukkan efektivitas metode pengajaran

mengaji dalam meningkatkan kualitas bacaan siswa.

1.  Analisis Hasil
Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran mengaji memberikan

dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMPN
4 Kota Bengkulu. Metode Iqra’ terbukti efektif bagi siswa yang benar-benar pemula,
sementara metode talaqqgi dan tahsin membantu siswa yang sudah memiliki dasar untuk
meningkatkan kualitas bacaan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pembelajaran mengaji berbasis talaqgi dan tahsin dapat meningkatkan
kefasihan serta ketepatan dalam membaca Al-Qur’an. Namun, meskipun terdapat
peningkatan kemampuan membaca, terdapat beberapa faktor yang menghambat
optimalisasi hasil pembelajaran,

a. Waktu belajar yang terbatas, Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam hanya
memiliki alokasi waktu yang terbatas di sekolah, sehingga siswa yang kurang
berlatih di rumah mengalami kemajuan yang lebih lambat.

b.  Motivasi siswa yang beragam, Beberapa siswa memiliki minat tinggi dalam belajar

membaca Al-Qur’an, sementara yang lain masih kurang termotivasi. Siswa yang
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lebih bersemangat cenderung mengalami kemajuan yang lebih pesat dibandingkan
dengan yang kurang antusias.

c.  Kurangnya dukungan dari keluargakeluarga, Siswa yang mendapatkan dorongan
dari keluarga untuk membaca Al-Qur’an di rumah menunjukkan perkembangan

lebih cepat dibandingkan siswa yang hanya mengandalkan pembelajaran di sekolah.

Untuk mengatasi hambatan ini, guru PAI berupaya memberikan pendekatan yang lebih
personal, seperti mentoring khusus bagi siswa yang kesulitan, memberikan tugas
membaca di rumah, serta mengadakan evaluasi berkala. Selain itu, sekolah diharapkan
dapat menambahkan program ekstrakurikuler mengaji agar siswa mendapatkan lebih

banyak kesempatan untuk berlatih membaca Al-Qur’an dengan bimbingan yang intensif.

2. Hubungan dengan Teori dan Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Al-Ghazali bahwa
membaca Al-Qur’an bukan hanya keterampilan teknis, tetapi juga membutuhkan
pendekatan emosional dan lingkungan yang kondusif. Peningkatan kemampuan membaca
siswa yang mendapatkan dukungan keluarga membuktikan bahwa faktor eksternal
memainkan peran penting dalam keberhasilan pembelajaran. Penelitian ini juga sejalan
dengan temuan Nasution (2021) yang menyatakan bahwa metode talaqqi efektif dalam
mempercepat kemampuan membaca Al-Qur’an pada tingkat menengah dan lanjut. Hal ini
terbukti dalam penelitian ini, di mana siswa yang sudah memiliki dasar membaca
mengalami peningkatan signifikan setelah menggunakan metode talagqqgi dan tahsin.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan bahwa pengajaran mengaji yang
efektif harus mempertimbangkan metode yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa,
serta didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif baik di sekolah maupun di rumah.
Kesimpulan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain dalam
mengembangkan metode pengajaran membaca Al-Qur’an yang lebih optimal.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengajaran mengaji memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMPN 4 Kota Bengkulu. Melalui metode Iqra’,
talaqqi, dan tahsin, siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam membaca Al-
Qur’an menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Hal ini terlihat dari berkurangnya
jumlah siswa yang tidak bisa membaca sama sekali dan meningkatnya jumlah siswa yang
membaca dengan lancar serta memahami tajwid dengan lebih baik. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa pendekatan yang tepat dalam pengajaran mengaji dapat membantu
siswa dalam menguasai bacaan Al-Qur’an dengan lebih efektif. Selain efektivitas metode
pengajaran, penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran membaca Al-Qur’an, seperti motivasi
siswa, lingkungan keluarga, dan alokasi waktu pembelajaran. Siswa yang mendapatkan
dukungan dari keluarga untuk berlatih di rumah mengalami kemajuan lebih cepat
dibandingkan dengan siswa yang hanya mengandalkan pembelajaran di sekolah. Selain
itu, terbatasnya waktu belajar di sekolah menjadi kendala bagi beberapa siswa yang
membutuhkan lebih banyak latihan dalam membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, upaya
untuk meningkatkan efektivitas pengajaran mengaji perlu mempertimbangkan faktor-
faktor eksternal yang dapat mendukung atau menghambat perkembangan siswa.

Dalam kaitannya dengan teori pendidikan Islam, hasil penelitian ini mendukung
pandangan bahwa pembelajaran Al-Qur’an harus dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Al-Ghazali, pembelajaran
membaca Al-Qur’an tidak hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga membutuhkan
lingkungan yang kondusif dan motivasi yang kuat dari individu maupun dukungan dari
pihak luar. Oleh karena itu, peran guru, keluarga, dan sekolah dalam menciptakan suasana
belajar yang nyaman dan mendukung sangat penting untuk membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an mereka. Secara keseluruhan, penelitian
ini menunjukkan bahwa pengajaran mengaji yang terstruktur dan sistematis dapat

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara signifikan. Namun, untuk
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mencapai hasil yang lebih optimal, perlu adanya perbaikan dalam beberapa aspek, seperti
menambah alokasi waktu belajar, meningkatkan motivasi siswa, serta melibatkan keluarga
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pengajaran mengaji dapat menjadi lebih
efektif dan memberikan dampak yang lebih besar bagi perkembangan keterampilan

membaca Al-Qur’an siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada
pihak-pihak terkait. Bagi sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), disarankan
untuk menambah waktu pembelajaran mengaji, baik dalam bentuk tambahan jam
pelajaran atau program ekstrakurikuler. Selain itu, penggunaan metode pengajaran yang
bervariasi, seperti kombinasi antara metode Iqra’, talaqqi, dan tahsin, perlu diterapkan
secara lebih optimal agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa. Guru juga
perlu memberikan motivasi tambahan kepada siswa agar mereka lebih bersemangat dalam
belajar membaca Al-Qur’an, serta membangun komunikasi yang baik dengan orang tua
agar siswa mendapatkan dukungan dalam berlatih di rumah. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar dilakukan kajian lebih lanjut mengenai pengaruh lingkungan keluarga dan
sosial terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, serta bagaimana metode
pembelajaran berbasis teknologi dapat membantu meningkatkan efektivitas pengajaran
mengaji. Selain itu, penelitian dengan cakupan yang lebih luas, seperti membandingkan
efektivitas metode pengajaran mengaji di berbagai sekolah, dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam mengenai strategi terbaik dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an pada jenjang pendidikan menengah.
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